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Abstract. This study aims to determine the e-module MABEJA (Magnets, A Magic Object) based on flipbook on cognitive
learning outcomes in grade IV elementary school. This study uses Pre-Experimental quantitative research methods
with the One Group Pretest-Posttest design type. The population used in SD Negeri Banjarsari in class IV amounted
to 21 students. The results of the flipbook-based MABEJA (Magnet, A Magical Object) E-module research on
cognitive learning outcomes in grade IV elementary schools can be concluded to be effective in learning based on
an increase in average results when testing, namely before the application of e-module media the average value of
students (pretest) 53.80 while after the application of e-modules in learning the average value of students becomes
68,57 . Therefore, the MABEJA e-module is feasible and able to improve cognitive learning outcomes in grade IV
elementary school.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui e-modul MABEJA (Magnet, Sebuah Benda yang Ajaib) berbasis
Sflipbook terhadap hasil belajar kognitif pada kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif Pre-Experimental dengan jenis design One Grup Pretest-Posttest. Populasi yang digunakan di SD Negeri
Banjarsari pada kelas IV berjumlah sebanyak 21 peserta didik. Hasil penelitian E-modul MABEJA (Magnet, Sebuah
Benda yang Ajaib) berbasis flipbook terhadap hasil belajar kognitif pada kelas IV sekolah dasar dapat disimpulkan
efektif dalam pembelajaran berdasarkan peningkatan hasil rata-rata saat dilakukan uji coba, yaitu saat sebelum
penerapan media e-modul nilai rata-rata peserta didik (pretest) 53,80 sedangkan setelah dilakukan penerapan e-
modul dalam pembelajaran nilai rata-rata peserta didik menjadi 68,57 . Oleh karena itu e-modul MABEJA layak
dan mampu untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada kelas 1V sekolah dasar.

Kata Kunci - E-Modul, Hasil Belajar Kognitif, Sekolah Dasar

|I. PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan suatu proses yang melibatkan tatanan masyarakat secara global
tanpa mengenal batasan wilayah [1]. Proses ini berdampak signifikan pada perkembangan
teknologi. Globalisasi mempengaruhi laju perkembangan teknologi yang semakin pesat pada
masa sekarang. Dampak tersebut mengakibatkan manusia harus hidup berdampingan dengan
teknologi dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari. Kemajuan teknologi memungkinkan
berbagai kegiatan dilakukan secara efisien dan cepat. Kehadiran teknologi memberikan dimensi
baru dalam kehidupan manusia. Karena dengan adanya teknologi setiap individu dituntut untuk
dapat menguasai dan mengoperasikan teknologi secara efektif. Kemampuan untuk menguasai
teknologi saat ini menjadi hal yang sangat penting dan krusial. Individu yang tidak menguasai
teknologi berpotensi tertinggal. Oleh karena itu keterampilan dalam penggunaan teknologi
menjadi faktor penting dalam menjalani kehidupan modern. Perkembangan teknologi
berkontribusi secara signifikan dalam berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang [2].
Bidang pendidikan merupakan salah satu sektor atau bidang yang menerima manfaat dengan
adanya perkembangan teknologi. Pemanfaatan teknologi pada sektor pendidikan memberikan
inovasi baru untuk mewujudkan kegiatan pendidikan.
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Pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap
pelaksanaan berbagai kegiatan. Proses ini mempermudah dan memperluas jangkauan aktivitas
yang didasarkan pada teknologi. Begitu juga dengan Indonesia dimana penerapan tekonologi
dalam sistem pendidikan dapat diamati melalui penggunaan alat dan materi selama proses
pembelajaran. Contohnya penggunaan media berbasis elektronik atau digital untuk alat
pendukung selama proses belajar mengajar [3]. Pembelajaran yang berbasis teknologi informasi
dan komunikasi berhubungan serta berkaitan erat dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di
abad ke 21. Kebutuhan pembelajaran pada abad 21 meliputi penerapan teknologi menjadi alat
atau media pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan serta pengetahuan belajar
peserta didik [4].

Pembelajaran abad 21 merupakan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan
antara kemampuan kogitif, afektif, psikomotorik, dan penggunaan alat teknologi [5]. Kebutuhan
utama di abad adalah keterampilan pengetahuan (kognitif) lebih mendalam atau terperinci
mengenai pemahaman masalah, suatu peristiwa serta kejadian tertentu. Perubahan yang terjadi
pada abad 21 ditandai dengan adanya perkembangan [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
membawa dampak transformasi yang signifikan pada sistem pendidikan yang dijumpai dengan
transformasi kurikulum, media dan juga teknologi.

Perkembangan teknologi dalam proses kegiatan pembelajaran memberikan berbagai
dampak. Salah satunya adalah tuntutan bagi guru untuk melaksankan pembelajaran yang inovatif
[6]. Guru memerlukan sebuah media yang efektif untuk menarik perhatian peserta didik,
memudahkan pemahaman, dan menyampaikan materi dengan jelas. Media pembelajaran
mempengaruhi proses belajar didalam kelas secara signifikan. Oleh karena itu media dianggap
sangat penting dalam proses pembelajaran di dalam kelas [7]. Tanpa ada sebuah media, guru
maupun peserta didik pasti menghadapi tantangan dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Penggunaan media merujuk pada suatu item atau instrumen yang dirancang untuk
mendukung guru dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik, biasanya berupa objek
seperti gambar atau kartu. Penggunaan media diharapkan bisa meningkatkan semangat peserta
didik dalam belajar secara lebih aktif serta memudahkan guru dalam menyampaikan informasi
atau materi. Menurut santi dan Al Bahij manfaat penggunaan media pendidikan meliputi
peningkatan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dan lingkungan
merka di dunia nyata, dan membantu peserta didik mengembangkan minat dalam dirinya [8].
Salah satu alat membuat media yang digunakan peneliti yaitu Heyzine Fllipbook. Heyzine
Flipbook merupakan sebuah perangkat lunak yang memungkinkan penyajian modul dalam
tampilan elektronik. Penggunaan elektronik modul diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik selama proses pembelajaran.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat diukur untuk melalui adanya perubahan
dalam hasil belajar peserta didik bidang aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik. Konsep Hasil
belajar mudah dipahami dengan memeriksa dua kata yang menyusunnya, yaitu hasil dan belajar.
Istilah hasil menunjukkan pada sebuah pencapaian atau dampak yang diperoleh dari aktivitas
atau proses kegiatan yang mengakibatkan adanya perubahan fungsional pada input, berbeda
dengan belajar bertujuan untuk menciptakan perubahan atau perbedaan perilaku pada individu
yang terlibat dalam proses tersebut [9]. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar memiliki arti meningkatnya sebuah perubahan kemampuan, kecakapan, serta
keterampilan yang didapat oleh peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran.

Benjamin S. Bloom dan rekan-rekannya menjelaskan bahwa semua usaha yang
melibatkan aktivitas otak termasuk dalam lingkup kognitif. Ranah kognitif mencakup
kemampuan berfikir, meliputi didalamnya menghafal, kemampuan mengevaluasi, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, menyintesis dan kemampuan mengevaluasi. Menurut Bloom aspek
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kognitif ini terbagi menjadi enam jenjang atau tingkat yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi [10].

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara bersama wali kelas di kelas IV SD Negeri
Banjarsari, dapat ditemukan sebuah permasalahan terkait pemanfaatan media pembelajaran
sebagai sarana untuk menyampaikan materi pada peserta didik. Guru menjelaskan bahwasannya
pemanfaatan media hanya berfokus pada buku cetak yang sudah ada. Guru juga menjelaskan
bahwa pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar berperan penting dalam proses
pembelajaran. Kegunaan media selain untuk menyampaikan materi pada peserta didik. Selain itu,
penggunaan alat atau media untuk pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik. Keseharian peserta didik seringkali hanya memperoleh media dalam pembelajaran
melalui buku paket, yang merupakan bahan media pembelajaran berbentuk cetak yang menjadi
pegangan bagi peserta didik serta pegangan bagi guru. Dalam pembelajaran IPA, peserta didik
sering merasa bosan sehingga kurang antusias dan mengalami kekurangan pemahaman selama
proses pembelajaran.

Permasalahan yang ditemui setelah melakukan observasi maka dapat disimpulkan
bahwasannya kurangnya pemanfaatan media pembelajaran menjadi salah satu penyebab peserta
didik sampai pada tahap mengalami kejenuhan dan kurang memahami materi yang disampaikan.
Oleh karena itu, pengembangan media elektronik seperti e-modul berbasis flipbook perlu
dipertimbangkan [11] . Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) terutama
pada materi tentang magnet sebuah benda yang ajaib. Magnet merupakan salah satu topik yang
memiliki daya tarik tersendiri bagi peserta didik karena fenomenanya yang menarik dan
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Pada materi magnet sebuah benda ajaib akan
menjelasakan pengertian magnet, sifat-sifat magnet, serta manfaat magnet dalam kehidupan
sehari-hari. Modul elektronik adalah sebuah media yang dirancang secara sistematis dan
disesuaikan dengan kurikulum yang sedang digunakan serta dirancang dalam periode waktu
tertentu [12]. Media ini ditampilkan atau dijalankan menggunakan perangkat elektronik seperti
smartphone, komputer serta laptop [13] [14].

Penelitian ini bertujuan untuk melihat penggunaan e-modul MABEJA dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi dalam
pendidikan, diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep-konsep magnet
melalui pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan.

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan metode pembelajaran yang lebih efektif dan
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Selain itu juga memberikan
kontribusi positif dalam pengembangan materi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar.

Il. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan
sebuah metode yang berlandaskan pada filsafat positifisme untuk meneliti suatu populasi atau
sampel tertentu [15]. Penelitian ini menggunakan Pre-Exsperimental Design dengan jenis
eksperimen yang digunakan yaitu desain penelitian one group pretest posttest.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari peserta didik kelas IV SD
Negeri Banjarsari yang berjumlah sebanyak 21 peserta didik. Peserta didik akan diberikan dan
diminta mengerjakan soal pretest terlebih dahulu untuk mengukur hasil belajar kognitif awal
peserta didik. Selanjutnya peserta didik diberikan treatment dan kemudian mengerjakan soal
posttest yang digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik setelah diberikan treatment.
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Pengambilan keputusan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik diukur dengan menggunakan
uji-T paired sampel t-test.

Kualitas dari media yang dibuat diukur melalui analisis angket penliaian yang
menggunakan skala likert [16]. Dengan menerapkan rumus dibawah ini:

—2
=5 100

Keterangan :
P : Angka prosentase
N : Jumlah butir instrumen

Setelah memperoleh kesimpulan dari hasil analisis, data yang didapatkan selanjutnya
dapat dikategorikan berdasarkan kriteria penilaian dibawah ini :

Tabel 1. Standar Penilaian

Skor Kriteria
76 % - 100 % Baik Sekali
51%-75% Baik
26 % - 50 % Tidak Baik
0%-25% Tidak Baik Sekali

Kelayakan sebuah produk yang sudah jadi akan melalui proses validasi produk yang
dilakukan oleh dua validator. Tahap validasi meliputi penilaian ahli terhadap materi, desain
media, format media, dan bahasa. Validasi ini bertujuan memberikan pedoman bagi pengembang
dalam proses revisi produk. Hasil data yang didapatkan dari hasil proses validasi produk atau
media dijabarkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Data Uji Validasi Produk

Aspek Validator 1  Validator 2 Kriteria

Materi 93,75 % 93,75 % Baik Sekali
Desain 87,5 % 81,25 % Baik Sekali
Media 87,5 % 87,5 % Baik Sekali
Bahasa 100 % 100 % Baik Sekali

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Media yang dipilih untuk dibuat yaitu e-modul berbasis flipbook dengan topik tentang
magnet, yang diberi nama e-modul MABEJA, sebuah benda yang ajaib mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam untuk kelas IV SD Negeri Banjarsari. Setelah produk telah selesai kemudian
peneliti melaksanakan proses validasi untuk memastikan media tersebut memenuhi kriteria
kelayakan dan standar yang diperlukan supaya dapat digunakan untuk peserta didik dalam proses
belajar.

Setelah tahap validasi selesai, langkah berikutnya adalah menerapakan media MABEJA
pada proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan pada 19 - 20 Juni 2024 pada kelas IV SD
Negeri Banjarsari. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik, diberikan soal pretest
dan posttest. Sebelum e-modul MABEJA diterapkan pada proses pembelajaran, peserta didik
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akan diberikan dan diminta untuk soal prefest terlebih dahulu. Setelah peserta didik mengerjakan
soal pretest yang telah diberikan maka dilanjutkan dengan pembelajaran materi magnet
menggunakan e-modul MABEJA yang telah disiapkan. Untuk mengukur perbedaan hasil dari
sebelum menggunakan e-modul dan sesudah menggunakan e-modul, peserta didik diberikan dan
diminta untuk mengerjakan soal posttest. Data yang diperoleh dijabarkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 21 30 70 52.85 11.89237
Posttest 21 50 90 68.57 12.76155

Peserta didik yang berpartisipasi dalam mengerjakan soal pretest dan posttest sebanyak
21 anak. Nilai paling rendah yang didapat dari soal pretest adalah 30, sedangkan untuk nilai
paling tinggi yaitu 70, dengan mendapat rata-rata nilai 53,80. Sedangkan nilai paling rendah
yang didapatkan dari hasil soal posttest diperoleh 50 dan nilai paling tinggi yaitu 90 dengan
mendapat rata-rata 68,57. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perubahan peningkatan
atau kenaikan dalam hasil belajar kognitif peserta didik sebelum dan setelah menerapkan e-
modul MABEJA pada proses pembelajaran. Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya
melakukan uji normalitas pada hasil data untuk melihat variabel tersebut berdistribusi normal
atau variabel tidak berdistribusi normal sehingga dapat diterapkan pada analisis statistik
parametrik. Hasil data uji normalitas akan memakai rumus Kolmogorov-Smirnov yang ada pada
SPSS.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Pretest 166 21 133
Posttest 164 21 146

Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov pada tabel diatas, menunjukkan nilai signifikansi (sig) untuk nilai pretest
yaitu 0.133 sedangkan nilai posttest sebesar 0.146. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05,
menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Setelah data dinyatakan
berdistribusi normal, langkah berikutnya melakukan uji statistik memakai rumus paired sample
t-test digunakan acuan melihat dan menelaah perbandingan hasil prefest serta hasil data posttest.
Hasil uji paired sample t-test yang telah dilakukan dijabarkan pada tabel dibawah:

Tabel 5. Output Paired sample t-test

Paired Sample Test

Paired Differences

95% Confidences
Interval of the
Std. Std. Differences Sig.
Mean  Deviation Eror Lower Upper t daf (2-
Mean tailed)
Pair Pretest- -15.714 8.106 1.768 -19.404 -12.024 -8.883 20 .000

1 Posttest
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Berdasarkan hasil analisis dari data diatas, nilai Sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05, menunjukkan
hasil perbedaan sangat signifikan antara dari hasil belajar prefest dan hasil belajar posttest
setelah penggunaan media e-modul MABEJA pada materi magnet dalam mata pelajaran [lmu
Pengetahuan Alam untuk jenjang kelas IV SD Negeri Banjarsari.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh penggunaan dan
penerapan e-modul MABEJA topik tentang magnet terhadap hasil belajar kognitif peserta didik
kelas IV SD Negeri Banjarsari. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan hasil nilai rata-rata dari
pretest sebesar 53,80 serta hasil nilai rata-rata dari posttest sebesar 68,57. Hasil tersebut
dibuktikan dengan uji statistik paired sample t-test untuk menguji hipotesis dari penelitian, nilai
signifikansi (Sig.) 0.00 < 0.05. Dengan demikian, dinyatakan terdapat perbedaan nilai rata-rata
yang signifikan antara hasil belajar kognitif saat prefest dan posttest setelah menggunakan atau
menerapkan e-modul MABEJA.

IV. SIMPULAN

Hasil dari penelitian tentang pengaruh e-modul MABEJA (Magnet, Sebuah Benda yang
Ajaib) berbasis flipbook terhadap hasil belajar kognitif pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Banjarsari dapat disimpulakan media e-modul dinyatakan layak dan berpengaruh. Kesimpulan
didukung dari analisis hasil data validasi yang telah diperoleh. Analisis dari ahli materi terhadap
materi magnet pada e-modul memperoleh presentase sebesar 93,75% dari kedua validator.
Analisis dari ahli desain mendapatkan presentase 87,5% dan 81,25%. Analisis yang diperoleh
dari ahli media mendapatkan presentase 87,5% dari kedua validator. Analisis yang diperoleh dari
ahli bahasa mendapatkan presentase 100% dari kedua validator. Dengan demikian, e-modul
MABEJA dinyatakan layak, dengan memperoleh hasil dari rata-rata nilai kevalidan termasuk
dalam kategori sangat baik, dengan rentang nilai 76-100%.

Berdasarkan pada perolehan nilai peserta didik terhadap penerapan e-modul MABEJA
dinyatakan berpengaruh dikarena rata-rata dari hasil belajar kognitf peserta didik sebelum
diberikan perlakukan e-modul hasil prefest sebesar 53,80 sedangkan hasil setelah diberi treatmen
posttest sebesar 68,57. Hasil uji hipotesis yang diperoleh menggunakan uji T paired sample t-test
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05 yang dapat diartikan terdapat pengaruh perbedaan hasil
rata-rata yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik sesudah penerapan media e-
modul MABEJA.
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